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Kemarin USD melemah terhadap mata uang lainnya, tertekan oleh permintaan JPY sebagai mata uang safe
haven yang meningkat akibat meningkatnya isu perang dagang antara US dan Uni Eropa serta update
bearish dari IMF mengenai pertumbuhan pereknomian global. US Dollar Index turun 0.11% ke level 95.93.
USD/JPY turun 0.33% ke level ¥111.10 akibat meningkatnya permintaan mata uang safe haven akibat
meningkatnya kekhawatiran akan US dan Uni Eropa yang akan saling menetapkan tarif terhadap impor
produk satu sama lain. Permintaan mata uang safe haven juga dipicu oleh kekhawatiran pertumbuhan
perekenomian secara global setelah IMF menurunkan outlook pertumbuhan perekonomian US di tahun
2019 menjadi 2.3% dari 2.5% di bulan Januari. IMF juga menurunkan outlook pertumbuhan perekonomian
global ke level terendahnya sejak krisis finansial. Kemarin mayoritas mata uang negara berkembang
menguat terhadap USD. Spot USD/IDR pertama diperdagangkan di level 14.160 namun terus bergerak
turun hingga ke level 14,135. Spot di tutup di level 14,130-14,136.

Pasar Obligasi
Lelang yang masuk kemarin merupakan lelang dengan jumlah paling sedikit dan juga merupakan lelang
dengan penerbitan paling sedikit. Kantor pengelolaan hutang hanya menerbitkan IDR 15.72tn.

Pasar Saham

IHSG pada penutupan kemarin ditutup menguat sebesar +0,912% tepatnya pada level 6.484,348. Aksi
pembelian banyak dilakukan oleh para pelaku pasar khususnya pada saham-saham besar pilihan, terlihat
dari IDX80 yang meningkat sebesar +1,11% lebih besar dari peningkatan IHSG pada hari tersebut. Semua
sektor besar yang diperdagangkan di tutup menguat dengan sektor Property, Real Estate and Building
Construction yang mengalami penguatan terbesar pada tingkat +1,54%. Hal ini didorong seteleh China
melancarkan langkah-langkah untuk mendorong pertumbuhan economi. Untuk perdagangan asing juga
mencatat net buy sebesar Rp. 596,65 Miliar. Saham Global, Dow Jones mengalami pelemahan sebesar
0,72% ke level 26.150,58, sedangkan S&P 500 menurun sebesar 0,61% ke level 2.878,2 dan NASDAQ turun
sebesar 0,56% ke 7.909,28. Hal ini dikarenakan ketegangan atas ancaman tarif Amerika Serikat terhadap
Uni Eropa, dan ditambah dengan penurunan prospek pertumbuhan global oleh IMF.
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9-Apr-19 10-Apr-19 %Change 9-Apr-19 10-Apr-19 %Change

USD/IDR 14.160 14.150 (0,07) EUR/USD 1,1262 1,1257 (0,04)
EUR/IDR 15.947 15.929 (0,12) USD/JPY 111,35 111,08 (0,24)
JPY/IDR 127,17 127,38 0,16 GBP/USD 1,3066 1,3053 0,10)
GBP/IDR 18.502 18.470 (0,17)

USD/CHF 0,9989 1,0002 0,12
CHF/IDR 14.175 14.148 (0,29)

AUD/USD 0,7122 0,7115 (0,11)
AUD/IDR 10.086 10.067 (0,19)

NZD/USD 0,6741 0,6743 0,03
NzD/IDR 9.546 9.541 (0,05)

USD/CAD 1,3317 1,3335 0,14
CAD/IDR 10.633 10.612 (0,20)
HKD/IDR 1.805 1.806 0,05 USD/HKD 7,8461 7,8364 (0,12)
SGD/IDR 10.455 10.449 (0,06) USD/SGD 1,3544 1,3542 (0,01)
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